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ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine the effect of entrepreneurial orientation on the 
performance of cake SMEs in Pekanbaru City. The research sample was 60 cake SME owners in 
Pekanbaru City which were taken using simple random sampling technique. The research data was 
collected using a questionnaire obtained directly from the respondents. The data analysis used is 
descriptive analysis and simple linear regression. The results of the study found that entrepreneurial 
orientation had a positive and significant effect on the performance of MSME cakes in Pekanbaru 
City. This shows that the entrepreneurial orientation owned by MSME owners has an impact on the 
performance of their MSMEs. The higher the entrepreneurial orientation, the higher the performance 
of MSMEs. 
Keywords: Entrepreneurship Orientation, MSME Performance 

ABSTRAK 

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap kinerja 
UMKM kue di Kota Pekanbaru. Sampel penelitian adalah 60 pemilik UMKM kue di Kota Pekanbaru 
yang diambil dengan teknik simple random sampling. Data penelitian dikumpulkan dengan 
menggunakan angket yang diperoleh langsung dari responden. Data dianalisis dengan analisis 
deskriptif dan regresi linier sederhana. Hasil penelitian menemukan bahwa orientasi kewirausahaan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM kue di Kota Pekanbaru. Hal ini 
menunjukkan bahwa orientasi kewirausahaan yang dimiliki oleh pemilik UMKM berdampak terhadap 
kinerja UMKM yang dimilikinya. Semakin tinggi orientasi kewirausahaan, maka akan semakin tinggi 
kinerja UMKM. 
Kata Kunci: Orientasi kewirausahaan, Kinerja UMKM 
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LATAR BELAKANG PENELITIAN 

Keberadaan UMKM menjadi hal yang penting bagi perekonomian Indonesia karena 
bersentuhan langsung dengan masyarakat. Hal tersebut dapat dilihat dari kontribusi UMKM terhadap 
penyerapan tenaga kerja di Indonesia, UMKM memiliki peranan yang signifikan dalam 
penanggulangan masalah pengangguran (Wahyudian, 2018). Diketahui bahwa UMKM menyerap 
tenaga kerja sebesar 97,22% dengan jumlah unit usaha 57,89 juta unit. UMKM dinilai mampu 
menunjang perekonomian Indonesia karena UMKM memiliki kontribusi sebesar 60,34% terhadap 
total Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia atau setara dengan Rp. 5.440 Triliun (Mutmainah, 
2016). 

 Salah satu UMKM yang ada di Kota Pekanbaru adalah UMKM kue. UMKM kue dinilai 
sebagai UMKM yang paling cepat dijalankan karena dengan modal yang cenderung kecil dan 
didukung dengan daya beli masyarakat yang cukup tinggi (Prasetya, 2019). Usaha kue merupakan 
usaha yang paling mudah untuk dilakukan inovasi di dalam penyajiannya. Namun berdasarkan 
wawancara dengan pihak Dinas Koperasi dan UMKM Kota Pekanbaru menyatakan bahwa 
kemampuan para pemilik UMKM dalam mengembangkan usaha kue di Kota Pekanbaru masih 
kurang optimal. Hal ini dibuktikan dengan minimnya keberanian pemilik UMKM untuk pengambilan 
resiko dalam menginovasi produk menjadi lebih kreatif, sehingga kinerja perlu ditingkatkan. 

Kinerja merupakan faktor penting dalam menentukan suatu keberhasilan usaha termasuk 
UMKM. Kinerja merujuk pada tingkat pencapaian ataupun prestasi dari UMKM dalam periode waktu 
tertentu. Kinerja UMKM sangat menentukan perkembangan usaha tersebut. Salah satu tolak ukur 
dari kinerja UMKM dapat dilihat dari peningkatan penjualan yang diperoleh dari UMKM. Untuk lebih 
jelas tentang penjualan UMKM kue yang ada di Kota Pekanbaru dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1 
Data Penjualan UMKM Kue di Kota Pekanbaru Tahun 2015-2019 

 
No Nama Penjualan 

2015 2016 2017 2018 2019 

1. Farah  Cake 25.060 26.450 30.800 25.000 21.660 
2. Habibi Cake 20.570 23.530 22.400 25.650 23.170 
3. Bolu Khadijah 19.850 19.000 21.450 18.965 19.060 
4. Ollanda Brownies 25.000 24.670 25.789 22.450 20.070 
5. Sonia Cake & Bakery 31.675 33.766 35.120 31.550 32.220 
6. Amanda Cake 20.071 23.670 21.340 26.085 24.420 
7. VIZ Cake 27.105 25.560 29.000 31.210 35.460 
8. Nayra Cake 15.560 17.600 13.421 12.551 15.765 
9. Kinoi Cake & Cookies 31.450 29.355 30.110 27.071 25.680 
10. Deliza Cake 18.861 19.980 16.771 15.000 15.211 

Sumber: Dinas Koperasi dan UMKM Kota Pekanbaru, 2020. 

 Dari observasi awal yang dilakukan dapat dilihat pada Tabel 1 menunjukkan 10 unit usaha 
kue di Kota Pekanbaru mengalami perubahan penjualan tiap tahun dalam usahanya. Hal ini 
menunjukkan bahwa kinerja UMKM Kue di Kota Pekanbaru masih kurang baik, sehingga perlu 
ditingkatkan. Orientasi kewirausahaan diidentifikasikan sebagai salah satu faktor yang 
mempengaruhi kinerja UMKM (Hujayanti 2020). Orientasi kewirausahaan berperan dalam 
pencapaian kesuksesan suatu bisnis yang dikenal sebagai pendekatan baru dalam pembaruan 
kinerja usaha. Orientasi kewirausahaan disebut sebagai spearhead (pelopor) untuk mewujudkan 
pertumbuhan ekonomi usaha berkelanjutan dan berdaya saing yang tinggi (Suryanita, 20013). 
Perusahaan yang berorientasi kewirausahaan akan selalu berupaya menghasilkan produk-produk 
baru yang inovatif, proaktif dan memiliki keberanian untuk mengambil resiko (Tobing, 2016).  
 UMKM yang berupaya untuk meningkatkan kinerja usahanya perlu untuk memperhatikan 
orientasi kewirausahaannya, karena orientasi kewirausahaan merupakan kemampuan kreatif dan 
inovatif yang dijadikan dasar, kiat dan sumber daya untuk mencari peluang menuju kesuksesan, 
sehingga dipandang sebagai landasan dalam menciptakan kinerja perusahaan yang lebih baik. Hal 
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mustikowati (2014) dan Ranto (2016) bahwa 
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orientasi kewirausahaan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja usaha. Namun 
berbeda dengan hasil temuan yang ditunjukkan oleh Suryaningsih (2016) yang menemukan bahwa 
orientasi kewirausahaan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM. 

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan, maka penelitian ini perlu dilakukan 
dengan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Orientasi Kewirausahaan terhadap Kinerja 
UMKM Kue di Kota Pekanbaru. 

. 
KAJIAN PUSTAKA 

Kinerja UMKM 
Kinerja UMKM merupakan salah satu tolak ukur akan keberhasilan suatu UMKM akan 

kehidupan bisnis yang dijalankan (Herlambang dan Mawardi, 2017). Kinerja yang baik dapat 
membantu dalam mendapatkan keuntungan, meningkatkan pangsa pasar dan kepuasaan pelanggan 
serta membantu pemeliharaan bisnis (Indrawati, 2019). 

Kinerja merupakan serangkaian dari berbagai kegiatan manajemen yang memberikan 
gambaran tentang sejauh mana hasil kegiatan yang sudah dicapai dalam melaksanakan tugas dan 
tanggung jawabnya (Lanang dkk, 2015). Kinerja mengacu pada tingkat pencapaian atau prestasi dari 
perusahaan dalam periode waktu tertentu (Tobing, 2016). Kinerja akan sangat menentukan 
perkembangan suatu usaha. Pada dasarnya tujuan utama suatu usaha adalah untuk tetap survive 
(bertahan) dan tujuan ekspansi yang semua itu dapat dicapai jika usaha tersebut memperoleh laba. 
Perolehan laba dari suatu usaha dapat tercapai apabila usaha tersebut memiliki kinerja yang baik 
(Nurdasila, 2015). Mutegi dkk, (2015) menyatakan bahwa kinerja UMKM adalah hasil atau evaluasi 
kerja perusahaan yang dicapai oleh seseorang atau kelompok dengan pembagian kegiatan berupa 
tugas dan perannya pada periode tertentu dengan standar dari perusahaan tersebut. Dari beberapa 
pendapat yang telah diungkapkan dapat disimpulkan bahwa kinerja UMKM adalah tingkat 
pencapaian yang diperoleh UMKM untuk mencapai tujuannya dalam kurun waktu tertentu.  

Menurut Nurdasila (2015) faktor yang mempengaruhi kinerja UMKM adalah orientasi 
kewirausahaan, kepemilikian dan akses sumber daya, penguasaan dan pemanfaatan teknologi 
informasi, sistem manajemen, kekuatan modal, kemitraan dan jaringan bisnis dengan pihak diluar 
usaha. Mustikowati (2014) mengemukakan bahwa faktor untuk meningkatkan kinerja UMKM tidak 
terlepas dari kemampuan pengusaha dalam memahami orientasi kewirausahaan, inovasi dan 
strategi bisnis. Sedangkan Ranto (2016) mengemukakan bahwa faktor yang menunjang kinerja 
UMKM adalah orientasi kewirausahaan. Orientasi kewirausahaan memegang peranan penting dalam 
meningkatkan kinerja UMKM. Orientasi kewirausahaan yang tercermin dari sikap penuh inovasi, 
proaktif, dan keberanian mengambil resiko mampu mendongkrak kinerja usaha  
 
Orientasi Kewirausahaan 

Orientasi kewirausahaan merupakan kemampuan kreatif dan inovatif yang dijadikan dasar, 
kiat, dan sumber daya untuk mencari peluang menuju kesuksesan (Sinarasri, 2013). Bagi usaha kecil 
dan menengah, orientasi kewirausahaan merupakan hal yang penting bagi kelangsungan bisnis yang 
mampu menghasilkan produksi yang lebih baik, memenuhi kebutuhan konsumen, dan pertumbuhan 
ekonomi yang berkelanjutan (Caska dan Indrawati, 2019). 

Orientasi kewirausahaan merupakan cerminan sifat pengusaha yang melekat atau watak 
dan ciri-ciri yang ada pada diri pengusaha dan berkemauan keras untuk mewujudkan gagasan 
ataupun pemikiran yang dimilikinya (Amrulloh, 2017). Menurut Histiriani, dkk (2017) seorang 
pengusaha harus memiliki orientasi kewirausahaan untuk menghadapi persaingan dan tekanan 
pasar yang terus meningkat. Orientasi kewirausahaan disebut sebagai strategi benefit perusahaan 
untuk dapat berkompetisi secara lebih efektif di dalam market place yang sama (Porter, 2011). 
Seorang pengusaha yang memilki orientasi wirausaha pada saat membangun suatu strategi untuk 
mengembangkan usaha yang dimilikinya akan lebih mengedepankan kepuasaan pelanggan dan juga 
akan selalu memantau apakah produk telah sesuai atau melebihi harapan pelanggannya (Sumiati, 
2015). Orientasi kewirausahaan memberikan pemilik/manajer pengetahuan tentang jenis 
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pengembangan apa yang diperlukan untuk meningkatkan keterampilan kewirausahaan agar mampu 
mempertahankan kinerja usahanya. 

Fadiyah (2015) menyatakan bahwa orientasi kewirausahaan merupakan suatu orientasi 
untuk melakukan tindakan proaktif, berani mengambil risiko dan berusaha menjadi yang pertama 
dalam inovasi. Menurut Indrawati, dkk (2020) inovasi merupakan pusat dari keberhasilan suatu 
bisnis. Dengan adanya inovasi dapat meningkatkan kualitas produk, sehingga dapat meningkatkan 
minat beli konsumen dan meningkatkan kinerja usaha.  

Dari beberapa pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa orientasi kewirausahaan 
adalah kemampuan usaha atau wirausaha dalam mengelola sumber daya yang dimiliki agar dapat 
menghasilkan keberhasilan usaha dengan strategi perubahan sehingga dapat bersaing dan lebih 
kompetitif. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitaif. Populasi penelitian ini adalah pemilik 
UMKM kue di Kota Pekanbaru sebanyak 70 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 
pada penelitian ini adalah simple random sampling dengan sampel sebanyak 60 pemilik UMKM kue 
di Kota Pekanbaru. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif dan analisis regresi 
linier sederhana. Analisis deskriptif adalah cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang 
telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi. Sedangkan analisis regresi linier sederhana digunakan untuk mengukur 
besarnya pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Kisi-kisi instrumen diperoleh dari 
defenisi operasional masing-masing variabel yang didasarkan pada kajian teori kemudian 
dikembangkan dalam indikator-indikator yang selanjutnya dijabarkan dalam butir-butir pernyataan, 
yang disajikan dalam Tabel 2. 

Tabel 2 
Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 

 
No. Variabel Indikator 

1. Orientasi Kewirausahaan (X) 1. Inovatif 
2. Bersikap proaktif 
3. Berani mengambil risiko 

2. Kinerja UMKM (Y) 1. Volume penjualan 
2. Volume produksi 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

Hasil Penelitian  

Analisis Deskriptif  
1. Variabel Orientasi Kewirausahaan  

Pada variabel orientasi kewirausahaan dikategorikan berdasarkan jawaban responden, 
klasifikasi pada setiap kategori ditentukan. Berikut disajikan tabel rekapitulasi variabel orientasi 
kewirausahaan dalam Tabel 3. 

Tabel 3 
Distribusi Frekuensi Variabel Orientasi Kewirausahaan 

 
No Kategori Klasifikiasi Frekuensi Persentase (%) 

1. Sangat Tinggi 38,6 – 45 25 42 
2. Tinggi 31,2 – 38,6 29 48 
3. Sedang 23,8 - 31,2 6 10 
4. Rendah 16,4 - 23,8 - - 
5. Sangat Rendah 9 - 16,4 - - 
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 Jumlah  60 100 

Sumber: Data olahan, 2021 

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa variabel orientasi kewirausahaan berada pada 
kategori tinggi sebesar 48% dengan nilai rata-rata sebesar 38,6 dari hasil tanggapan responden 
sejumlah 9 pernyataan dalam 3 indikator pada orientasi kewirausahaan. Artinya Pemilik UMKM kue 
di Kota Pekanbaru memiliki orientasi kewirausahaan, hal ini dapat dilihat dari kemampuan inovasinya 
pada produk, bersedia merespon setiap perubahan yang terjadi di pasar, dan berani mengambil risiko 
dalam setiap keputusan yang diambil. 

2. Variabel Kinerja UMKM  
Pada variabel kinerja dikategorikan berdasarkan jawaban responden, klasifikasi pada setiap 

kategori ditentukan. Berikut disajikan tabel rekapitulasi variabel kinerja usaha dalam Tabel 4. 
Tabel 4 

Distribusi Frekuensi Variabel Kinerja UMKM 
 

No Kategori Klasifikiasi Frekuensi Persentase (%) 

1. Sangat Tinggi 16,8 – 20 19 32 

2. Tinggi 13,6 - 16,8 33 55 
3. Sedang 10,4 - 13,6 8 13 
4. Rendah 7,2 - 10,4 - - 
5. Sangat Rendah 4 - 7,2 - - 

 Jumlah  60 100 

Sumber: Data olahan, 2021 

Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat bahwa variabel kinerja UMKM terdapat pada kategori tinggi 
sebesar 55% dengan nilai rata-rata sebesar 16,55 dari hasil tanggapan responden dalam 4 
pernyataan variabel kinerja UMKM. Hal ini berarti bahwa UMKM kue di Kota pekanbaru mempunyai 
kinerja yang baik. 

Uji Asumsi Klasik 
Sebelum data dianalisis regresi linier sederhana, maka dilakukan uji asumsi klasik terlebih 

dahulu. Rekapitulasi uji asumsi klasik dapat dilihat pada Tabel  5. 
Tabel 5 

Rekapitulasi Uji Asumsi Klasik 
 

Variabel 
Uji Normalitas 

Sig. 

Uji Linieritas Uji Heteroskedastisitas 

Sig. Sig. 

Constanta 
Orientasi Kewirausahaan 

0, 200 
0,930 0,560 

Sumber: Data Olahan, 2021 
 
Uji Normalitas 

Hasil uji normalitas dengan uji statistik one-sample kolmogorov-smirnov dapat dilihat pada 
Tabel 5. Besarnya nilai kolmogorov-smirnov adalah sebesar 0,067 dengan nilai signifikan sebesar 
0,200. Residual data berdistribusi normal jika signifikansi > α= 0,05, dari pengujian diatas dapat dilihat 
bahwa untuk signifikansinya adalah 0,200 lebih besar dari α = 0,05, maka dapat disimpulkan residual 
data penelitian ini berdistribusi normal. 

 
Uji Linieritas 

Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui bahwa sig. dari Deviation From Linierity adalah 0,930 
artinya, nilai ini lebih besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh variabel orientasi 
kewirausahaan terhadap kinerja usaha adalah signifikan linier. 
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Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 5 menyajikan nilai sig. variabel orientasi kewirausahaan adalah sebesar 0,560 artinya, 
nilai ini lebih besar dari 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas. 
 
Analisis Regresi Linier Sederhana 

Uji regresi linier sederhana digunakan untuk mengetahui pengaruh antara variabel bebas 
terhadap variabel terikat, apakah variabel bebas berpengaruh positif atau negatif. Berikut disajikan 
tabel hasil regresi linier sederhana dalam Tabel 6 sebagai berikut: 

Tabel 6 
Ringkasan Analisis Regresi Linier Sederhana 

 

Sig. t 
R2  

(R Square) 

Persamaan Regresi Linear Sederhana 

Variabel Koefisien Sig 

0.009 0.111 
Constanta 
Orientasi Kewirausahaan 

5549.476 
0.144 

 
0.009 

Sumber: Data Olahan, 2021 

 Berdasarkan hasil regresi linier sederhana pada Tabel 6 dapat diketahui: 

a) Ui t 
Uji t akan menggambarkan seberapa signifikan pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikat. Tabel 6 diketahui bahwa nilai sig. t sebesar 0,009 lebih kecil dari 0,05 yang berarti orientasi 
kewirausahaan berpengaruh terhadap kinerja UMKM kue di Kota Pekanbaru.  

 
b) Koefisien Determinasi 

Berdasarkan Tabel 6 dapat diketahui nilai R2 (R square) sebesar 0,111. Hal ini berarti bahwa 
sumbangan orientasi kewirausahaan terhadap kinerja sebesar 11,1%, sedangkan 88,9% merupakan 
kontribusi variabel lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini, seperti orientasi pasar (Amrulloh, 
2017), inovasi produk (Jannah, 2019), kreativitas, dan keunggulan bersaing (Hujayanti, 2020), 
jaringan bisnis dan dukungan pemerintah (Indrawati dkk, 2017).  

 
c) Persamaan Regresi Linier Sederhana 

 Persamaan regresi linier sederhana digunakan untuk mengetahui arah pengaruh orientasi 
kewirausahaan terhadap kinerja UMKM kue di Kota Pekanbaru. Berdasarkan Tabel 6 diketahui nilai 
Constant sebesar 5549.476 dan nilai koefisien regresi orientasi kewirausahaan sebesar 0.144. Jika 
dimasukkan kedalam rumus persamaan linier sederhana maka dapat diketahui: 

Y + a + bX 
Y= 5549.476+ 0.144X 

 Arti persamaan regresi diatas adalah: 
1. Nilai konstanta (a) sebesar 5549.476 menyatakan bahwa jika variabel independen bernilai nol, 

maka nilai kinerja UMKM (Y)  sebesar 5549.476. 
2. Nilai koefisisen regresi variabel orientasi kewirausahaan sebesar 0.144 satuan. Artinya adalah 

setiap peningkatan orientasi kewirausahaan sebesar 1 (satu) persen, maka akan meningkatkan 
kinerja UMKM sebesar 0.144. Koefisien regresi bernilai positif, sehingga dapat.dikatakan bahwa 
arah pengaruh variabel X terhadap Y adalah positif. 
 

Pembahasan Peneltian 
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan adanya pengaruh signifikan dan positif antara 

orientasi kewirausahaan terhadap kinerja UMKM kue di Kota Pekanbaru. Nilai koefisien regresi 
bernilai 0,144 dan nilai signifikansi yaitu sebesar 0,009 lebih kecil dari 0,05. 

Orientasi kewirausahaan memegang peranan penting dalam meningkatkan kinerja UMKM 
(Ranto, 2016). Orientasi keiwrausahaan merupakan suatu orientasi untuk berusaha menjadi yang 
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pertama dalam inovasi produk, berani mengambil risiko, dan melakukan tindakan proaktif untuk 
mengalahkan pesaing. Orientasi kewirausahaan di Kota Pekanbaru berada pada kategori tinggi. Hal 
ini dapat dilihat dari kemampuan inovasinya pada produk, berani mengambil risiko dalam setiap 
keputusan yang diambil, dan bersedia merespon setiap perubahan pasar. Penelitian mendukung 
studi sebelumnya bahwa perusahaan yang berorientasi kewirausahaan akan selalu berupaya akan 
selalu menghasilkan produk baru yang lebih inovatif, bersikap proaktif dan memiliki keberanian dalam 
mengambil risiko (Becherer & Maurer, 2012). Orientasi kewirausahaan yang tercermin dari sikap 
penuh inovasi, proaktif dan keberanian dalam mengambil risiko diyakini mampu meningkatkan kinerja 
UMKM.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Geovanny Sianta N’daru 
(2019) menemukan bahwa orientasi kewirausahaan memiliki pengaruh positif secara bersama-sama 
terhadap kinerja UMKM di Kota Semarang. Semakin tinggi orientasi kewirausahaan yang dimiliki oleh 
suatu perusahaan, maka akan semakin tinggi pula kinerja perusahaan tersebut. Sebaliknya, semakin 
rendah orientasi kewirausahaaan yang dimiliki oleh suatu perusahaan, maka akan semakin rendah 
pula pada kinerja perusahaan tersebut. Hasil lainnya yang sejalan yaitu hasil penelitian Amin (2016), 
Mustikowati (2014) dan Wardi, dkk (2017) menemukan bahwa variabel orientasi kewirausahaan 
berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja UMKM dengan menggunakan dimensi inovatif, 
proaktif dan berani mengambil risiko dalam mengukur orientasi kewirausahaan. Pramesti dan 
Giantari (2016) mengatakan bahwa dengan meningkatnya orientasi kewirusahaan akan mampu 
meningkatkan kinerja UMKM, demikian juga sebaliknya, menurunnya orientasi kewirausahaan akan 
menurunkan kinerja UMKM.  

 
SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Simpulan  
Penelitian ini menyimpulkan bahwa orientasi kewirausahaan berpengaruh signifikan dan 

positif terhadap kinerja UMKM kue di Kota Pekanbaru. Hal ini menunjukkan bahwa jika semakin tinggi 
orientasi kewirausahaan, maka akan semakin tinggi pula kinerja UMKM. Sebaliknya, jika semakin 
rendah orientasi kewirausahaan yang dimiliki, maka akan semakin rendah juga kinerja UMKM 
tersebut.  
 
Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis memberikan rekomendasi yang diharapkan dapat 
memberikan manfaat bagi: 
1. Bagi Pemilik UMKM 

Diharapkan bagi pemilik UMKM untuk meningkatkan orientasi kewirausahaan khususnya 
bersikap proaktif dalam melihat dan mencari peluang usaha yang ada untuk meningkatkan 
kinerja UMKM agar mampu bertahan dan tetap tumbuh dan berkembang dalam menghadapi 
persaingan bisnis.  
 

2. Bagi Peneliti selanjutnya 
Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat menambah variabel-variabel diluar variabel 

dalam penelitian ini, dikarenakan kontribusi variabel independen pada penelitian ini sebesar 
11,1%, masih ada 88,9% variabel yang dapat mempengaruhi kinerja UMKM seperti inovasi 
produk, kreativitas, orientasi pasar, akses ke informasi, keunggulan bersaing, kebijakan 
pemerintah, dll. 
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